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A. Latar Belakang

Rukyat adalah kegiatan yang berisi usaha melihat htau Bulan
sabit di ufuk barat setelah Matahari terbenam nhemgeawal bulan baru,
khususnya menjelang bulan Ramadan, Syawal dan j&@ulhiuntuk
menentukan kapan bulan baru dimbtil&ukyat selalu dilakukan menjelang
bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah di titik rukyahg tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. Bahkan di beberapa tempat, tutyakukan setiap bulan
untuk menentukan awal bulan hijriyah dengan pengamiabih dari satu kali
dalam satu bulan untuk meningkatkan tingkat akutaim penentuannya.

Proses pengamatan ini dinilai paling akurat kangmesesnya sendiri
yang melihat langsung fenomena alam yang terjadap@ngan. Namun,
dalam pelaksanaan rukyat ini kadang-kadang ditemddanyak kesulitan.
Banyak hal yang menghambat keberhasilan pelaksapaeagamatan hilal
secara visual seperti kondisi cuaca yang tidakwsekrah, ketinggian hilal
dan Matahari, jarak antara Bulan dan Matahari, lsindtmosfer Bumi,
kualitas mata pengamat, kualitas alat bantu optak on-optik untuk

pengamatan dan kondisi psikologis pengaimat.

! Muhyiddin Khazin,!Imu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta : Buana Pustaka,
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Pengamatan hilal tidak dapat dilakukan di semuap#&tnkarena
tempat yang digunakan untuk melakukan pengamatahharus memenuhi
persyaratan geografis dan klimatologis tempat yarggnmungkinkan dapat
terlihatnya hilal. Pada dasarnya, tempat yang haikuk mengadakan
observasi awal bulan kamariah adalah tempat yamgumgkinkan pengamat
dapat mengadakan pengamatan di sekitar tempatntaritg'a Matahari.
Pandangan pada arah itu tidak boleh terganggunggdi horison akan
terlihat lurus pada azimuth + 240° s/d 300°. Daetatsebut diperlukan
terutama jika pengamatan dilakukan sepanjang musdangan
mempertimbangkan pergeseran Matahari dan Bulamadtiu ke waktfi

Iklim yang baik juga diperlukan untuk keberhasitakyat. Pada awal
bulan, cahaya Bulan sabit begitu tipis dan warnamgapir sama dengan
cahaya Matahari. Kebersihan langit dari awan megdlinufuk barat tempat
terbenamnya Matahari saat pengamatan sangat dipetliDi udara terdapat
banyak partikel yang dapat menghambat pandangaa teahadap hilal
seperti kabut, hujan, asap dan debu. Benda-bemdabte mempengaruhi
jarak pandang dan mengaburkan penampakan Hilghn yang ringan dapat
mengurangi pandangan mata hingga menjadi + 3-10 Kojan lebat
menjadikan pandangan hanya menjadi + 50-500 reter.

Bukit Wonocolo terletak di desa Wonocolo kecamatéadewan

kabupaten Bojonegoro Jawa Timur. Bukit ini merupatempat yang tinggi

“ Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaftaanak Hisab Rukyat, Jakarta : Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981. Hr&25
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Ibid
6 Susiknan Azhari,llmu Falak: Perjumpaan Khazanah Idam dan Sains Modern,
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him.130-131



bahkan merupakan dataran tertinggi yang terletakadupaten Bojonegoro.
Dari sini pengamat dapat melihat ke arah barat alerigtar yang jelas dan
lebar. Bukit Wonocolo terletak di koordinat 3’ 14.4” LS dan 111 40’
21.7" BT. Dengan ketinggian 275 meter di atas pdwman laut (dpl), bukit
ini dirasa cukup tinggi sehingga digunakan sebagaipat rukyat. Bukit
Wonocolo merupakan satu-satunya tempat rukyat yaday di kabupaten
Bojonegoro.

Pengamatan hilal di kabupaten Bojonegoro dilaksamaloleh
Kementerian Agama kabupaten Bojonegoro di bukit ¥éofo tersebut.
Pengamatan hilal dilaksanakan oleh Badan Hisab &ukBHR) Kandepag
Kab. Bojonegoro beserta tokoh masyarakat dan tokglama juga
masyarakat. Banyak pemberitaan bukit Wonocolo ssliagipat rukyat dan
pelaksanaan rukyat di tempat tersebut oleh me#&, Ibaik media elektronik
maupun media cetak. Namun, tidak demikian dalam beeitaan media
nasional. Dalam beberapa dokumen, misalnya dalakn BPedoman Hisab
dan Rukyah Nahdlatul Ulama yang dikeluarkan olehnala Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, bukit Wonocolo ktidlermasuk dalam
titik-titik rukyat di Jawa Timur. Dalam buku teragthyang termasuk sebagai
titik rukyat di Jawa Timur adalah pantai Kenjeraany terletak di Surabaya,
pantai Ujung Pangkah di Gresik, Tanjung Kodok dmiomgan, Bangkalan
dan Sampang di Madura dan pantai Pasir Putih db&itdo. Bukit tersebut

juga memiliki sejarah menarik terkait dengan ruyat al-hilal.



Pengamatan hilal di bukit ini telah dilakukan segdiservasi pertama
pada 19 Oktober 2009 yang bertepatan dengan avaal Bulkaidah 1430 H
yang merupakan peninjauan lokaskyat al-hilal oleh Kementerian Agama
kabupaten Bojonegoro. Pihak-pihak yang mengikutiggenatan ini adalah
perwakilan dari Kandepag kabupaten Bojonegoro, &dilen Agama
kabupaten Bojonegoro, Badan Keluarga Berencan&daejahteraan Sosial
(BKB Kessos) kabupaten Bojonegoro, Majelis Ulamdolmesia kabupaten
Bojonegoro, PC Nahdlatul Ulama Bojonegoro, PD Muhmadiyah
Bojonegoro, Pondok Pesantren dan para ahli hisaal dépat terlihat pada
saat itu dan secara otomatis dijadikan sebagaiaenmtyat pada observasi
hilal selanjutnya. Namun sejak kejadian tersebilél kidak pernah terlihat
kembali. Pada saat itu hilal sudah cukup tua damifikeé ketinggian 1 27’
49.91” yang dapat terlihat di semua tempat yang itilermpandangan ke arah
ufuk barat. Hari itu tercatat sebagai satu-satwngtatu dapat dilihatnya hilal
hingga saat ditulisnya tulisan ini. Sangat menamkuk mencari tahu hal
yang menjadi penyebab hilal hanya dapat terlihkalseli bukit Wonocolo.
Hal ini terkait pada penggunaan bukit Wonocolo gabapos (pusat)
pengamatan Bulan sabit (hilal) di kabupaten Bojoneguntuk penentuan
awal bulan kamariah yang berhubungan dengan beberlpksanaan ibadah
umat Islam, sehingga perlu adanya penelitian lébifut tentang tingkat
kelayakan tempatrukyat al-hilal yang dipusatkan di bukit Wonocolo
Bojonegoro atas rekomendasi dari kementerian ageabapaten setempat

tersebut.



Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, petertiarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuksskigmgan judul Uji

Kelayakan Bukit Wonocolo Bojonegoro sebagai Tempat Rukyat”

B. Rumusan Masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini fokus pada hatjyekan dikaji,

maka disusunlah rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang digunakannya bukit Womoddbjonegoro
sebagai tempat rukyat?
2. Bagaimana keadaan dan tingkat kelayakan bukit WaooBojonegoro
sebagai tempat rukyat dalam penentuan awal bulaakah?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini dilakukan dengan taojuartentu yang

diuraikan dalam beberapa poin berikut, yakni:

1. Mengetahui apa yang menjadi latar belakang digumaka Bukit
Wonocolo Bojonegoro sebagai tempat rukyat.

2. Mengetahui keadaan dan tingkat kelayakan bukit \WolmoBojonegoro
setelah diuji kelayakannya dari berbagai aspek ik aspek letak
geografis, pengaruh atsmosfer, cuaca dan polusi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan kejelasan yang rinci tentang keadaarkelayakan Bukit
Wonocolo Bojonegoro sebagai tempat rukyat untulagdiulan di tiap

tahunnya atau hanya pada bulan-bulan tertentu.



2. Memberikan laporan dan masukan kepada Kementerizama
kabupaten Bojonegoro dan instansi-instansi sedavidu yang terkait
dengan kegiatan rukyat yang dilaksanakan di bukibn@¢olo
Bojonegoro, serta kondisi strategis dan tingkatayaskan bukit
Wonocolo Bojonegoro sebagai tempat rukyat.

3. Menambah perbendaharaan khazanah keilmuan mertgemaat rukyat,
khususnya tentang bukit Wonocolo Bojonegoro.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan tahap paparan penghéaalitian
terdahulu yang terkait dengan tema yang diteleghgbenulis, dengan maksud
menghindari adanya kemungkinan pengulangan kenhiad&lhal yang telah
dikaji. Beberapa penelitian terdahulu yang relevaerkaitan dengan
pembahasan penelitian ini, terutama kajian yanghuiemgan dengan
masalalrukyat al-hilal dan bulan kamariah yang ditinjau dari berbagai, seg
diantaranya sebagai berikut.

Penelitian Khoirotun Nikmah dengan judul “Analisi§ingkat
Keberhasilan Rukyat Di Pantai Tanjung Kodok Lamaondgaan Bukit
Condrodipo Gresik Jawa Timur Tahun 2008 — 2011 "gyarembandingkan
tingkat keberhasilan rukyat yang dilakukan di paftanjung Kodok yang
ada di kabupaten Lamongan dengan rukyat yang difalkan di bukit
Condrodipo kabupaten Gresik. Kedua tempat tersbérada di jarak yang
cukup berdekatan tetapi memiliki tingkat keberfasitukyat yang ekstrim.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa bukit Condradigdalah tempat rukyat



yang lebih baik dibandingkan dengan pantai Tanjkindok karena kondisi
geografis dan klimatologis bukit Condrodipo lebihik daripada keadaan
geografis dan klimatologis pantai Tanjung Kodok.ri@ ini ditulis di
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang pgatian 2012.

Aji Ainul Fagih, mahasiswa Institut Agama Islam MeigWalisongo
Semarang mengadakan penelitian pada tahun 2013djtaaggkan ke dalam
skripsinya yang berjudul “Kelayakan Pantai Namban§arabaya sebagai
Tempat Rukyat Hilal Awal Bulan Kamariah.” Dalam péitiannya, pantai
Nambangan Surabaya sebagai tempat rukyat, didelitisegi geografis dan
klimatologis. Ditinjau dari aspek geografis, pantdiambangan layak
digunakan sebagai tempat rukyat karena memililar laandang yang bebas
ke arah ufuk barat, sedangkan dari aspek klimai®lpgntai Nambangan
dikatakan tidak layak digunakan sebagai tempat aukyarena adanya
jembatan layang Suramadu dalam radius 1.15 kmatii barat. Bias cahaya
lampu jembatan layang ini mengaburkan pandangararké barat dan
menyulitkan pengamatan hilal yang dilakukan di panNambangan
Surabayd.

Aina Ainul Inayah meneliti kelayakan bukit Rakitaqfang ada di
Rembang sebagai tempat rukyat pada tahun 2013l ptaselitian tersebut

dituangkan dalam skripsi yang berjudul “Kelayakanki8 Rakitan, Sluke-

" Khoirotun Nikmah, “Analisis Tingkat KeberhasilaruRat Di Pantai Tanjung Kodok

Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa Timur urat2008 — 2011" Skripsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2012.

8Aji Ainul Fagih, “Kelayakan Pantai Nambangan Surnabaebagai Tempat Rukyat Awal

Bulan Kamariah”, Skripsi fakultas Syari’ah dan E&om Islam IAIN Walisongo Semarang tahun
2013.



Rembang sebagai Temgatkyat al-Hilal.” Dari penelitian ini disimpulkan
bahwa bukit Rakitan tidak layak digunakan sebagapat rukyat karena
hanya memiliki arah pandang°e arah utara dan 18e arah selatan. Dari
aspek klimatologis, bukit Rakitan memiliki interasthujan yang cukup tinggi
dan sering diselimuti kabut di pagi dan sore harga kurangnya sarana dan
prasarana yang mendukung seperti akses jalan wihgidak adanya listrik,
tempat salat, jaringan seluler dan kamar Kecil.

Skripsi Muhammad Nur Hanif yang berjudul “Uji Keklgan Pantai
Alam Indah Tegal sebagai tempat Rukyat dalam Pemanfwal Bulan
Kamariah” yang ditulis di Institut Agama Islam Neg@/alisongo Semarang
pada tahun 2013, meneliti kelayakan pantai Alanaln@legal sebagai tempat
rukyat. Parameter yang digunakan sebagai alatdikagi menjadi dua yaitu
parameter primer yang mencakup aspek geografi@séémdan klimatologis
serta parameter sekunder yang mengukur kelaya@aipAlam Indah Tegal
berdasar aspek sarana dan prasarana yang diguriR&atai Alam Indah
Tegal cukup layak untuk digunakan sebagai tempatatukarena memenuhi
semua parameter kecuali geografis yang memilikidpagan terbatas pada
17° ke arah selatan dari titik barat. Menara yang migran sebagai tempat
rukyat yang masih manual dan alat bantu rukyat yaagih minim menjadi

kendala tersendiff

® Aina Ainul Inayah, “Kelayakan Bukit Rakitan, SlykRembang sebagai LokaRiikyat

al-Hilal”, Skripsi fakultas Syari'ah dan Ekonomi Islam IANMalisongo Semarang tahun 2012-
2013.

10 Muhammad Nur Hanif, “Uji Kelayakan Pantai Alam &id Tegal sebagai Tempat

Rukyat dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah”, Skripkultas Syari'ah dan Ekonomi Islam
IAIN Walisongo tahun 2012-2013.



Berdasar telaah pustaka tersebut, belum ditemulisan yang secara
khusus dan detail membahas tentang uji kelayakakit Bivonocolo

Bojonegoro sebagai tempakyat secara spesifik.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangked research) yang
bertujuan mempelajari secara intensif tentang latatakang bukit
Wonocolo sebagai tempat rukyat sejak pertama kajundkan dan
keadaan sekarang sehingga penelitian ini dapatedjgékan dalam jenis
penelitian kualitatif:*
2. Sumber dan Jenis Data
Pengambilan sumber data dalam penelitian mengguordika jenis
data. Data yang pertama adalah data primer dan k@ahga adalah data
sekunder. Data primer dalam penulisan ini terdaii dlua hal yaitu data
hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di bukionocolo dan
dokumentasi data rukyat yang dikumpulkan dari Keteran Agama
Kabupaten Bojonegoro sebagai instansi terkait sdata klimatologis
mengenai keadaan awan, kelembaban udara, arahed@patan angin

yang didapatkan dari Badan Meteorologi, Klimatoldgh Geofisika.

1 Sumadi Suryabrataletodologi Penelitian, Ed. |, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
Cet. 10, 1997, him. 22. Penelitian kualitatif mexkg@n penelitian yang berusaha melihat
kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaraan miirdalam melihat kebenaran tersebut,
tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan medibstiatu yang nyata, akan tetapi kadangkala
perlu pula melihat sesuatu yang bersifat tersembualay harus melacaknya lebih jauh ke balik
sesuatu yang nyata tersebut. Tujuannya adalah unémkahamito understand) fenomena atau
gejala sosial dengan lebih menitik beratkan padabgaan yang lengkap tentang fenomena yang
dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-Vlagiayang saling terkait.
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Data yang kedua adalah data sekunder. Data sekjugdedibagi
ke dalam dua hal yaitu wawancara dan dokumentasawahicara
dilakukan kepada pengamat yang telah memiliki plngan mengenai
pengamatan hilal di bukit Wonocolo, serta Badan edeilogi
Klimatologi dan Geofisika mengenai hal-hal klimaigis yang
mempengaruhi pengamatan hilal di bukit WonocolotaDsekunder yang
kedua berupa dokumentasi. Data dokumentasi melipukiu, kamus
ilmiah dan tulisan mengenai pengamatan hilal. Teuk&e dalam data ini
adalah blog dan tulisan yang menyatakan tentangneigannya bukit
Wonocolo sebagai tempat rukyat, tulisan mengenaérla hilal yang
dapat diamati baik berupa buku maupun Bfodamus ilmiah yang
menjelaskan tentang istilah-istilah yang berkaittengan pengamatan
hilal, buku dan tulisan yang membahas tentang per@n awal bulan
kamariah.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamulsan
hasil penelitian ini, penulis melakukan pengamalamgsung dengan
mengadakan observasi di bukit Wonocolo Bojonegar®mpelajari
dokumen-dokumen yang berisi rekaman pengamatand Hilabukit
Wonocolo Bojonegoro dan melakukan kajian terhadagkuchen-
dokumen, baik dari pakar falak maupun dari ahliaisd) khususnya

tentang sejarah bukit Wonocolo Bojonegoro dan ahjaya sebagai

12 http://media.isnet.org/isnet/Djamal/rukyat.htmiakdes pada tanggal 20 April 2013
pukul 10:03 WIB
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tempat rukyat yang berkaitan dengan permasalah&mdakripsi ini.
Selain itu, penulis juga melakukan wawancange(view)'® kepada pihak-
pihak yang berkompeten memberikan informasi teridajiek yang diteliti.

Untuk mendapatkan data yang akurat dan diakui t@asidserta
realibilitasnya, penulis bekerja sama dengan Keemamt Agama
kabupaten Bojonegoro dan Badan Meteorologi Klinmajioan Geofisika
provinsi Jawa Timut? Data diperoleh dengan mengadakan wawancara
dan mengajukan pertanyaan kepada pihak terkait yemgompeten di
bidangnya untuk menggali informasi terkait dengéek yang diteliti.
Data juga diperoleh dengan mengumpulkan data dsip dokumen di
departemen dan lembaga tertentu yang dapat merahdrformasi yang
diperlukan.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, data kemudian diolah demgelakukan
analisis data. Dalam menganalisis data tersebutulige menggunakan
teknik analisis deskriptif yakni dengan mengkajorteuji kelayakan
tempat rukyat dengan apa yang ada di lapangan t(Btkinocolo

Bojonegoro)® Teknik analisis semacam ini disebut juga analisis

13 Soerjono SoekantoPengantar Penelitian Hukum, cet. Ill, Jakarta : Penerbit
Universitas Indonesia (Ul-Press), 1986, him. 67.

4 BMKG adalah kependekan dari badan Meteorologimiiologi, dan Geofisika
sebagai Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND)y yaerupakan suatau instansi
pelayanan dan penyediaan informasi di bidang meliegir klimatologi, dan geofisika. Lihat
Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologin daeofisika Nomor: Kep.Tahun 2010
Tentang Rencana Strategis Meteorologi, Klimatoldgin Geofisika Tahun 2010-2014, him. 11.

5 Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta : Rake Sarasin, Ed. III,
1996, him. 88.
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kualitatif 1°

Kesimpulan dapat ditarik setelah data-data yakgnapulkan
dianalisis dengan metode tersebut.

Kelayakan bukit Wonocolo Bojonegoro sebagai tempidyat
dapat diketahui dari terpenuhinya faktor-faktor grammenentukan
kelayakan tempat rukyat yaitu faktor primer yangdite dari kondisi
geografis yaitu keadaan ufuk dan kondisi klimatogaitu cuaca pada
saat rukyat di sore hari serta faktor sekundeuyddta rukyat yang telah
dilakukan selama ini (2009-2012) karena bukit Waro@dalah tempat
yang telah digunakan sebagai tempat rukyat.

Sebuah tempat dinyatakan sangat layak dijadikaagsetiempat
rukyat jika faktor primer dan faktor sekunder terpli, layak jika faktor
primer terpenuhi dan faktor sekunder tidak terpgnkiwrang layak jika
hanya salah satu faktor primer yang terpenuhi dhak layak jika faktor

primer dan faktor sekunder tidak terpenuhi.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun perbab. Untuk membkdah
penulisannya, skripsi dituangkan ke dalam lima yeaflg masing-masing bab
dibagi ke dalam sub-sub pembahasan tertentu.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini menjeldskanbelakang
dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang atirdpenelitian, tujuan

diadakannya penelitian dan manfaat yang didapat&arpenelitian. Tinjauan

18 Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakamikiean logis, analisis dengan
logika, induksi, deduksi, analogi, komparasi dajersenya. Lihat Tatang M. Amirinylenyusun
Rencana Penelitian, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995, him. 95.
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pustaka yang berisi kepustakaan terkait penelifang dilakukan juga
dipaparkan dalam bab ini. Kemudian dijelaskan puolangenai metode
penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan péarelidan sistematika
penulisan penelitian dalam bab ini.

Bab kedua adalah konsep umum penentuan awal bwaarariah
menggunakan metode rukyat. Bab ini memaparkan gkeateori landasan
keilmuan dengan judul utama konsep umum penentwah lzulan kamariah
menggunakan metode rukyat yang di dalamnya membakasang
pengertian rukyat, dasar hukum rukyat, praktek abkjaktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan rukyat, kelebihan darutegigan penentuan
awal bulan kamariah menggunakan metode rukyat.

Bab ketiga berisi gambaran umum bukit wonocolo. Biab
menerangkan tentang sejarah digunakannya bukit AédmoBojonegoro
sebagai tempat rukyat, keadaan geografis, topagdaifn klimatologis bukit
Wonocolo Bojonegoro serta data yang berisi kegiatam hasil rukyat di
bukit Wonocolo selama ini.

Bab keempat yaitu kelayakan bukit Wonocolo Bojomegsebagai
tempat rukyat dalam penentuan awal bulan kamaBalp. ini merupakan
pokok dari pembahasan penulisan penelitian yarakalklan yaitu berisi
analisis terhadap sejarah yang melatar belakangundgikannya bukit
Wonocolo Bojonegoro sebagai tempat rukyat sertaaykedan bukit

Wonocolo Bojonegoro sebagai tempat rukyslam penentuan awal
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bulan kamariah dari berbagai aspek tertentu daasdickan pada data-
data yang telah diperoleh dan dikumpulkan selanmeepgan.
Bab kelima adalah penutup. Bab ini memuat kesimpusaran, dan

penutup.



